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SAMBUTAN
Kepala Balai RisetPerikanan Perairan Unm dan Penyuluhan Perikanan

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh,

Syukur Alhamdulillah bahwaRENSTRA Balai Riset PerikananPerairan
Umum dan Penyuluhan PerikanaRalembangtelah dapat diselesaikan.
Terimakasih dan apresisasi saya sampaikan kepadaetiyusun dan seluruh
kontributor yang telah bekerja keras menyelesagidmenini.

Perikanan perairan umum mempunyai peranan penting dan strategis dalam
| pembangunan perekonomian nasional, melalui peningkatan perluasan
A 7 kesempatan kerja, pemerataan p@atEn, dan peningkatan taraf hidup
masyarakat, dengan tetap memelihara lingkungan, kelestarian dan ketersediaan sumberdaya ikan.

Balai RisetPerikanan Perairan UmudanPenyuluhan Perikanaaerus melakukan langkdangkah
strategis dengan mempertimbangkmrubahan lingkungan lokal dan global serta dinamika sosial
ekonomi masyarakat.eBubungan dengan hal tersebefalh disusun visi, misi, tujuan, sasaran
strategis, dan program kegiatan riset selanfa tahun untuk memajukanperkembangan ilmu
pengetahuan dateknologi pengelolaan sumberdaya ikan perairan umum daratan agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan

RENSTRA BERPPUPPIni selanjutnya akan digunakanbsgai acuan dalam perencanaan dan
pelaksanaan pelitian serta pengembangkabutuhan sanaprasarana dan sumberdaya manusia

ke depanUntuk itu disusun sebagai suatu dokumen yang akan menjadi acuan bagi peneliti dan
semua unsur penunjang dalam melaksanakan tugas penelitian dan pengembangan IPTEK untuk
mencapai tujuan pembangunan sektor ek di perairan umum Indores

Wassalamualaikuid/arahmatullahi Wabarokatuh

Kepala Ealai

Dr.Arif Wibowo, S.P., M.Si.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia kaya akan berbagai sumber daya alam, salah satunya
adalah perairan umum darat&terairan pedalaman atau perairan umum daratéangd wate)
adalah semua badan aimgaada di daratan terdiri dari perairan umum (sungai, danau, waduk,
rawa) dan yang bukan perairan umum (kqlaambak, sawah). Perairan umuidefinisikan
sebagai bagian dari permukaan bumi yangrsepgermanen atau berkala digenangi air, baik air
tawar a payau atau air laut mulai dari garis pasang surut terendah kearah daratan, badan air
tersebut secara alami maupun buatan bukan milik perorangaara 8kclogis perairan umum
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, berbeda dengan kolamupeek@logis dapat
diatur oleh manusia. Sedangkan menurut PerikierNo 29/PermeiKP/2016 yang disebut
perairan daratadalah segala perairan yang terletak padasisi darat dari garis air resutgatis
penutup mulut sungaY.ang termasuk perairan umurardtan adalah sungai, waduk, danau, rawa
dan genangan air lainnyBerairan umum di Indonesia tercatat seluas 54 juta ha, terdiri dari 12
juta ha sungai dan rawa,12juta ha danau (alami dan buataggn 39,9 juta ha perairan rawa
pasang surut. Perairammum mempunyai posisi strategis dan berfungsi serba, gaahain
dimanfaatkan oleh sektor perikanan juga dimanfaatkan oleh sektor Pekerjaan Umum,
perindustrian,pertambangankehutanan pertanian,pariwisata, transmigrasi,perhubungandan
pemukiman (llyaset al, 1990. Perairan umum tersebut tersebar di seluruh kepulauan Indonesia,
terbesar di Kalimantan yaitu 65 % selanjutnya 29 % di Sumatera (Anonim Saladiet al
1992).

Perairan umum mempunyai keskaragaman hayati yang tingdenis organisme ayang
bernilai ekonomis antara lain ikan, krustas@ajuska, reptil dan lain lairKeanekaagaman
jenis ikan air tawar di Indonesia yang beriklim tropis ini sangat tinggi, di wilayah Paparan Sunda
ada 798 jenis ikan, paparan Sahul ada 106 jenis ikkendidpaparan Walacea ada 68 jenis ikan
(Kottelat,et al 1993).

Perairan umum bertsifat multiguna. Sektor atau sub Sektor yang menggunakan perairan

umum yaitu: Pertanian, Perikanan, Perhubungan, Perindustrian, Kehutanan, Perkebunan,

Pemukiman yang kesmianya itu akan berdampak pada ekosistem perairan. Ikan atau organisme
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air lainnya hidup dalam media air, maka tekanan terhadap ekosistem perairan akan berpengaruh
langsung terhadap kehidupan ikagegiatan penangkapan ikan juga memberi tekanan terhadap
sumberdaya perikanan terutama kegiatan penangkapan dengan menggunakan alaastroom,
masih sering digunakarkegiatan penangkapan sudah intensif dan ada indikasi lebih tangkap
(over fishing), terjadi penurunan populasi ikan dan beberapa jenis ikajadn langka seperti
Belida (Chitala lopig, Tapa Wallago leer), Arwana Ghcleropages formosuslan lainnya.
Disamping itu kegiatan budidaya ikan juga memberi tekanan terhadap sumberdaya perikanan
sebagai contoh yaitu pengambilan benih ikan untuk nzakakan hias, pencemaran pakan
buatan (pellet) ke lingkungan perairan.

Setelah pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) | 2005
2009, pengembangan sektor kelautan dan perikanarRfatMN Il 20162014 semakin menjadi
arus utama. Derkian pula dengasub sektor perikanan tangkap di dalamnya, baik itu perikanan
tangkap dilaut maupun di perairan umum daratan (PUD). Pelaksapaagarusutamaan
tersebut mengacu kepada tema RPJMN Il sebagainedata tercantum dalam RPJPN 2005
2025, yaknin me ma nt a p k &embagh BIKR4 menegkatkan kualitas SDM, membangun
kemampuan PTEK, dan memper kuat Gaapjatnyas @mantgrsebpite r e k
dijabarkan dalam Peraturan Presiden Nomofahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangka MenendmNasionalRPJMN) 20162014. RPJMN dimaksud menjadi acuan penyusunan
Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kelautan dan PerikanaResesteeBadan Riset dan
Sumber Daya Kelautan dan Perikanan, dan diadopsi menjadi Renstra Balai Riset Perikanan

Peraian Umum dan Penyuluhan Perikanan

. Produksi Perikanan Tangkap

Produksi perikanan tangkap merupakan hasil perhitungan gabdagarolume produksi
yang didaratkarsektorusaha perikanarsentra pendaratamasil perikanan dan hasil estimasi di
desa sampel akni desaperikanan yang terpilih sebagai desa untuk dilakukan kegiatan
pengumpulan/pendataan statistik perikanan tangkap, dipilih seetoalologi melalui kerangka
survei. Sementara itu nilai produkserikanan tangkap merupakan perhitungan gabungan dari
nilai produksi yang didaratkan perusahaan perikanan, pelalpgnd&anan dan hasil estimasi di

desa sampel yakni desa perikangang terpilih sebagai desa untuk dilakukan kegiatan




pengumpulan/pendataan statistik perikanan tangkap, dipilih seedoalolog melalui kerangka
survei.

Produksi perikanan tangkap diarahkan untuk mendulp@emyngkatan ketahanan pangan
nasional dalam rangka pemenuhprotein hewani sebagai sumber gizi masyarakat yang
berkualitas. Untuk komoditas tertentu juga mendukung peningkadi@visanegara melalui
ekspor. Total data produksi yang shjikan dalam kerangka laporan produksi perikanan
Kementerian Kelautan dan Perikanan bersumber dari data persi@ivendan estimasi Dirjen
Perikanan Tangkap. Hasil menggambarkan tren peningkaratahun ke tahun. Hal ini karena
dominasi data masi merupakan kontribusi besarksw tangkap perikanan laukKenaikan
volume produksi perikanan tangkap periode 20004 ratarata sebesar 4,52% per tahun, yaitu
5.384.418 ton pada tahuR010 menjadi £00.180 ton pada tahun 2014. Produksi tetap
didominasi perikanan tangkap di laut yaitu sebesar 5.7799822%) sedangkan produksi

perikanan tangkap di perairan umdaratan sebesar 420.190 (7,27%).

(ton)

6.200.180

5.829.194
/ 5.714.271

5.384.418

2010 2011 2012 2013 2014

(Dirjen Tangkap KKP, 2015
Gamlar 1. Volume produksi perikanan tangkap tahun 202014.

Sementara itu, capaian nilai produksi perikanan tangkap tahunsabibéar Rp 108,53
trilyun, terdiri dari nilai produksi perikanaangkap di laut sebesar Rp 99,90 triliun dan perairan
umum daran sebesar Rp 8,62 triliun. Nilai produksi perikanan tangkap selansatahun
terakhir mengalami peningkatan ratda sebesarl0,60% per tahun. Kenaikan terbesar
disumbangkan dari perikanamangkap di perairan laut. Untuk lebih jelasnya capaian nilai
produksiperikanan tangkap tahun 202014 ditampilkan dalam gambar dabel berikut.
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64.549.401

70.031.282 (Rp Juta)

2010 2011 2012 2013 2014

(Dirjen Tangkap KKP, 2015
Gambar2. Nilai produksi perikanan tangkap tahun 2012014

Tabel 1. Nilai produksi perikanan tangkap laut dan pergeglalaman tahun 202014
Satuan: Rp Juta

Nilai Rata-rata
Produksi 2010 2011 2012 2013 2014 pertahun
(Rp Juta) (%)

Total 64.549.401 | 70.031.283 | 79.393.325 | 101.328.538 | 108.528.920 10,60
Laut 59.580.474 | 4.452.537 | 72.016.210 | 93.186.165 | 99.900.360 10,70
Paairan 4.968.927 5.578.746 7.377.115 | 8.142.373 8.628.560 9,52
pedalaman

(Dirjen Tangkap KKP, 2015)

Terus meningkatnya hasil produksi tanglsgktor perikanan pedalaman/ perairan umum
dengan rataata 9,52% pertahun menjadi perhatian khususn@ma periknan perairan unmu
sangat tergantung dengan wilayah tangkap yang juga digunakan untuk banyak kepentinga
Kegiatan penangkapan lestari yang berbasis dengan kelestarian sumberdaya ikan menjadi konsen

penting dalam keberlanjutan perikanan periaran umunertdis.

3. Tipe Ekosistem Perairan Umum Daratan
A. Perairan Sungai
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan bagian perairan umum yang menampung dan

menyimpan air hujan yang kemudian mengalir ke laut melalui sungai utama. Siamgaiyang
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merupakan bagian dari DA&bagi menjadi 3 zona berdasarkan elevasinya, yaitu zona hulu,
tengah dan zona hilir. Setiap zona memiliki karakteristik yang spesifik dan membedakan zona
satu dengan yang lain. Karakteristik ini bias berupa kecepatan arus, topografi, vegetasi, dan
kualitas perairannyePada aliranya setiap zona memiliki beberapa karaktéfséinekaragaman

ikan disungai cukup tinggi sebagai contoh di DAS Kapuas telah ditemukan lebih dari 300 jenis
ikan, di DAS Barito lebih dari 110 jenisedangkandi DAS Musi lebih dar 200 jenis
(Dudley,1996; Husnalet al, 2008). Tiap tipe ekosistem sungai bagian hulu, tengah dan hilir
mempunyai jenis ikan yang khas. Jenis ikan khas di hulu swngatréan) sebagai contoh ikan
Semah Tor douronensis bagian tengahnfidle-strean) yaitu ikan Belida Chitala lopig, dan

bagian hilir {(ower-strean) yaitu SembilangRaraplotosus albilabrigUtomo, et al2007).

B. Danau

Danau merupakan perairan tergenalegtic wate), terbagi atasiua macam yaitu danau
volkanik dan danau tektonik. Danau lkanik yaitu danau yangterbentuk karena aktivitas
volkanik membentuk kawah, contya Danau Ranau di Sumatera Selatan. Danau Tektonik
yaitu danau yanderbentuk karena aktivitas tektonik, contoh Danau Towuti di Sulawesi. Salah
satu fungsi penting ekosistedanau bagi sumber daya ikan yaitu sebagai sumber plasma nuftah,
danbeberapa jenis diantaranya merupakan ikan endgamg tidak tedapat di perairan lainnya.
Contoh ikan endemik di danau adalthn depik Rasboratawarensiy yang menghunbDanau
Laut Tavar di Aceh (Weber &de Beaufort, 19168gdangkan ddanau Matan@adadelapan jenis
ikan endemik dari Genu$elmatherinadan lima spesies lainnya (Hadiaty & Wirjoatmodjo,
2002).

C. Waduk

Waduk merupakan perairan tergenalegitic watej yangterbentuk karenpembendungan
sungai. Wadulkserbaguna banyak terdapat di Pulau Jawa antara lain Waduk Cirata, Saguling,
Juanda, Gajah Mungkur, Kedung Ombo, Sempan Karang Kates. Wadukserbaguna
mempunyai fungsi untuk pengairan, pembangkit tenaga lisinikik pencegabanjir, pariwisata
dan perikanan. Perubahan ekosistem sungai yang mengalir menjadi waduk yang tergenang
menyebabkan perubahan struktur komunitas i#an beberapa jenis ikan asli sungai hilang
terutama jenis ikan yang beruaya menyelusuri suriRgila bebeapa waduk telah dilakukan
penebaran ikandengan tujuan untuk meningkatkan produksi ikaahingga ikan yang

mendominansi di waduk umumnya ikan introduksi seperti ikan Nil@dgchromis niloticus)
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Dalam masa mendatang jumlah waduk akan semakin berkembaimy slengan kebutuhan

manusia akan enerligtrik dan kebutuhan pangan.

D. Rawa Banjiran

Rawa merupakan tipe perairan umum yang relatif tergerangic(watej, fluktuasi air
antara musim kemarau dengamsim hujan sangat tinggi, begitu juga fluktuasisaat pasang
dan surut, perairannya dangkal, banyak ditumbuhi vegetasi dawpada umumnya terdapat di
dataran rendah. Rawerbagi ataslua macam yaitu rawa pasang surut dan rasapasang surut
(rawa banjirandan rawa gambut)Rawa pasang surut mempan ciri fluktuasi harian yang
cukup besar, disebabkan oleh paisang surut air laut. Sedangkan fluktuasi air di rawa banjiran
disebabkan karena perbedaan musim, saat musim kemaavauakankering dan saat musim
penghujanrawa akan tergenand\ir rawa gambut pada umumya mempunyai kualitas air yang
kurang baik yaitu asam dan oksigen rendah, sehingga jenis ikan yang hidup di perairan rawa
adalah jenis ikan yang tahan terhadap asam dan oksigen rendah. lkan yang hidup di rawa
umumnya mempunyai alat pernapasambahan untuk mengambil oksigen dari udara misalnya
ikan Sepat SiamTfichogaster pectoral)s dan Gabus Channa striataq (Utomo et al, 2008).
Sebaran daerah rawa pasang surut maupun rawa banjiran banyak terdapat di Sumatera,
Kalimantan danPapua TanahGambut pea) banyak terdapat diawa. Gambut mempunyai

peran terhadap keseimbangan lingkungan terutama menyimpan massa air dan karbon.

E. Estuaria

Estuaria merupakan ekosistem yang rumit karena merupakan perairan semi tertutup,
berhubungan bebas dengan Iseliingga air laut dengaalmitas tinggi dapat bercampur dengan
air tawar. Pengaruh pencampuran kedua massa air tersebut menghasilkan suatu kondisi
lingkungan dengan komunitas biota yang khas dan dinamis (Supriharyono, 2007). Air asin lebih
berat daripada air tawardengan ingkat salinitas berkisar8L2 7 a d i d a shatmya sung
ikan yang lebih menyukanir asinlebih banyak ditemukan diasar. Demikian juga jarak letak
batas air tawar bervariasi menurut musiPada daerah estuaria banyak terdapatrpasang
surut yang disebabkan pengaruh graffif@et (bulan). Contoh beberapa jenis ikan yang hidup
di daerah estuaria yaitibukang(Arius stomi) SembilangParaplotosus albilabri} ikan Lidah

(Cynoglossus feldmanni).
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4. Biodiversitas Ikan Perairan Umum

Kepulauan Indonesia yang terletak antdanua Asia dan Australia menyebabkan
memiliki kesamaan fauna ikadengan kedua benua tersebBiallace telah menarik garis hayal
mulai dari selatan Kepulaudilipina melalui Selat Makasar terus menuju Setambok, sebagai
garis yang menyatakan perbedaan yang nyata antara-wmsur Asia di sebelah barat.
Berdasarkan penelitian Beaufort (1951) menyebutkan bahwa Indonesia bagian barat (Paparan
Sunda) yang meliputi Sumatera, Kalimantan dan Jdivani kurang Idéih ada798 jenis ikan
yang sebagian besar merupakan ikan air tawar asli, daerdac@/gang meliputi Sulawesi,
Maluku dan NusaTenggara dihuni oleh kurang lebdda 68jenis ikan dan bagian timur
Indonesigpaparan Sahul) yang meliputi Papua direleh kurang lebinebih ada 106enis ikan

Budimanet al, (2002 mengemukakan bahwa Indonesia memiliki kekayaan jenis ikan
yang sangat tinggi. Diperkirakan580 jenis ikan hidup di perairan Indonesia (Australian
Museum) dan merupakan 45% dari jumlah jenidbagl di duniadarijumlah tersebut.B0O jenis
merghuni perairan tawar (Kottelat, 1996%aat iniMuseum ZoologBogor baru mencatat dan
memiliki koleksi kirakira 68% dari jumlah jenis ikan air tawar Indonefardasarkanuymlah
jenis ikan air tawar, lthonesia menempati rangking ke dua di dunia setelah Brazil dan pertama di
Asia. Kenyataan yang ada saat ini menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai kekayaan sumber
daya ikan ini masih relatif sangat keditlak saja dari pengenalan jenis tetapi juga pehgeta
mengenai potensinya.

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, ditandai
dengan keragaman ekosistem, keragaman jenis dalam ekosistenkerdgamangenetik
Dengan demikian, Indonesia menjadi salah satu pusat lkeageknan hayati dunia dan dikenal
sebagai Negarmegabiodiversity Namun demikian, Indonesia juga merupakan negara dengan
tingkat keterancaman lingkungan yang tinggi, terutama terjadinya kepunahan jenis dan kerusakan
habitat, yang menyebabkan menurunngariekaragaman hayati. Maka dari itu untuk dapat
mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan diperlukan kajian tentang strategi konservasi
keanekaragaman hayati dan lingkungan di perairan umum daratan di Indeakbagaimana
tersirat dalam pasal 33 UUD945, bahwaperairan umum dikuasai oleh Negara. Pemerintah
diberi wewenang untuk mengelola dan mengembangkan perairan umum yang pelaksanaannya
dapat dilimpahkan kepada instaisstansi pemerintah baik pusat maupun daerah untuk

kesejahteraan masyarakat.
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5. Pembangunan Perikanan Perairan Umum

Pemantapan Kkesiapa bidang Kelautan dan Perikanasesuai dengan kebijakan
pembangunan Kautan dan Perikanan tahun 2€A®19 ditujukan dalam rangka memantapkan
pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan pad&kgemmdpya saing, ketahanan
pangan dan kelestarian sumber daya Kelautan dan Perikanan yang berbasis SDA yang tersedia,
SDM yang berkualitas serta kemampuan IPTEK untuk kesejahteraan masyarakat.

Sasaran strategis pembangunan perikanan untuk perairan unmgacmepadarencana
Strategi Kementean Kelautan dan Perikanadalah:

1. Meningkatnya peranan perikanan perairan umum terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan
nasional.

2. Meningkatnya kapasitas sentra produksi perikanan perairan umum yang memiliki komoditas
unggulan disesuaikan dengan jenis dan habitat.

3. Meningkatnya pendapatan nelayan dan ketersediaan hasil perikanan.

4. Terwujudnya pengelolaan sumbaaya perikanan perairan umum dan konservasi habitat

spesifik secara berkelanjutan.

6. Permasalahan
A. Degradasi Lingkungan
Bertambahnya jumlah pendudukencemaranperairan dan perubahan tata guna
lahan/perairan mempengaruhi mutu lingkungan habitat ikan, menyempitnya kawasan
perikanan tangkap, rusaknya tempat pemijahgmawning grouny pencemaran bahan
beracun, bahkanetganggunya ruaya ikan. Perubahan iklim global baik pemanasan,
pendinginan ataupun perubahan siklus musim hkkggnarau juga akan mempengaruhi

siklus hidup ikan.

B. Penangkapan yang tidak bijaksana
Meningkatnya jumlah penduduk dan pengguna wilayah peramaumumenjadikan
tingkat pemanfaatan meningkat. Salah satunya adalah kegiatan penangkagan yan
diperuntukan baik untuk peruntukan konsumsi rumah tangga atau komersial perdagangan.
Tingkah laku penangkapan yang semakin intensif mendorong masyarakat berlomba
mendapatkan produksi maksimal yang sudah tidak berimbang dengan sumber daya yang

tersedia. Hal ini menjadikan timbul kegiatan penangkapan yang membahayakan, baik untuk
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nelayan itu sendiri dan sumber daya ikan ke depagiatan perikanan yang dilakukan

secaa tidak bijaksana yaitu tangkap lebih maupun penggunaan alat tangkap berbahaya,
menggunakan bahan peledak dan beracun akan berdampak terhadap keberlanjutan sumber
daya ikan.Kegiatan penangkapan merusak juga berkontribusi pada kerusakan lingkungan
baik seara permanen atau sementara, baik menimbulkan dampak yang dapat direduksi atau
tidak tereduksi.

. Persaingan pemanfaatan perairan umum

Perairan umum merupakan perairan multi guna yang dimanfaatkan oleh berbagai
sektor pembangunan (multisektor) sehinggaatlaprjadi persaingan dalam pemanfaatan
yang didasarkan atas kepentingan masmaging sektor. Dampak yang mungkin terjadi
meliputi reklamasi/pengeringan rawa untuk pertanian, reklamasi untuk pemukiman,
pembuatan bendungan, dan pembuangan limbah baikedgaian rumah tangga, pertanian,
pariwisata maupun industri yang semuanya dapat mengganggu kehidupan ikan.

Permasalahapermasalahan tersebut menjadi ancaman terhadap kelestarian sumber
daya ikan yang dampaknya dapat diklasifikasikan menjadi a). Tinngkahan tinggi, b)
Tingkat tekanan sedang, c). Tingkat tekanan rendah, dan d). Dampak yang belum kelihatan
nyata.
1 Tingkat tekanan tinggi

Indikator perairan mendapat tekanan tinggi yaitu ada pencemaran bahan organik dan
anorganik di atas ambang batas maity ditandai terjadi kematian ikan yang berulang kali,
alih fungsi lahan kelihatan jelas; di sekitar perairan banyak terdapat industri dan perumahan
penduduk, mengalami pendangkalan, sulit mendapatkan ikan asli, profesi nelayan banyak
beralih ke profesidin, hasil tangkapan hanya untuk keperluan rumah tangga atau pasar
lokal. Contoh perairan umum mendapat tekanan tinggi adalah Sungai Bengawan Solo,
Sungai Berantas, Sungai Citarum, Waduk Cirata, dan Danau Rawa Pening.
1 Tingkat tekanan sedang

Perairan yang endapat tekanan sedang ditandai pencemaran bahan organik dan
anoganik secara temporal dan parsial pada bagian perairan tertentu, terjadi dampak kematian
ikan namun tidak lama kemudian baik kembali, alih fungsi lahan sudah kelihatan
pengaruhnya, pengelolaaleh kearifan lokal masih ada, masih banyak jenis ikan asli namun
populasinya cenderung menurun, ada jenis ikan sudah langka bahkan punah, dan masih
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dijumpai nelayan tetap yang kehidupannya tiap hari mencari ikan dimana hasil tangkapan di
samping untuk &perluan sendiri juga dipasarkan ke luar daerah baik dalam bentuk segar
maupun olahan. Contoh PUD yang SD ikan sudah mendapat tekanan sedang antara lain
Sungai Musi, Sungai Batanghari Jambi, Sungai Barito, Waduk Gajah Mungkur, Waduk
Kedung Ombo, Danau Ladir Tawar, Danau Toba, dan Danau Maninjau.
1 Tingkat tekanan rendah

Perairan mendapat tekanan rendah ditandai pencemaran bahan organik dan organik
yang baru sedikit, alih fungsi lahan mulai kelihatan pengaruhnya, jauh dari perkotaan, masih
banyak jamis ikan asli namun sudah terjadi penurunan populasi pada jenis tertentu,
masyarakat yang tinggal di perairan tersebut sebagian besar berprofesi sebagai nelayan tetap,
hasil tangkapan bukan hanya untuk keperluan sendiri namun juga dipasarkan ke limar daera
dalam bentuk segar maupun olahan, dan pengelolaan sumber daya ikan dilakukan
berdasarkan kearifan lokal. Contoh perairan yang mendapat tekanan rendah yaitu kawasan
Danau Sentarum Kalimantan BakratadukKeto-Panfang,-dan-Waduk-Riam-Kanan.
1 Dampak tekanan belum kelihatan nyata

Sangat sedikit perairan yang tekanannya belum kelihatan nyata, umumnya terletak di
daerah pedalaman, jauh dari sumber pencemaran, kekayaan jenis ikan asli masih tinggi,
bahkan masih ditemukan ikan yang tergolong langka, dé&kédetat berdasarkan peraturan
adat setempat secara turun menurun, dan seluruh masyarakat yang tinggal di sekitar perairan
merupakan nelayan tetap, contohnya di Danau Belaram dan Danau Empangau, Kalimantan

Barat.

7. Peran PentingRiset Perikanan Tangkap dan Sumber Daya

Dalam upaya mempertahankan keberlanjutan sumber daya perikanan Indonesia perlu
dilakukan langkaangkah pengelolaan yang didasarkan atas hasil penelitian/kajian. Karena
sifat perairan umum daratan berupa kumpulan badan air yang terpisahmatlasaperlu
dilakukan karakterisasi maskmgasing tipe badan air serta permasalahan yang mungkin timbul.

Dari hasil penelitian/kajian dilanjutkan dengan tindakan pengelolaan dengan penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam konservasi habitat, k»diasi, restorasi ekosistem,
pengkayaan stok, perbenihan dan budidaya serta rekayasa Bosamping itu diperlukan
peraturan dan kelembagaan yang dapat mengatur penangkapan, pengolahan/pascapanen dal

tata ruang.
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BAB Il
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGI

2.1 PEMBANGUNAN NASIONAL
2.1.1 Visi

Untuk menuju sasaran jangka panjang dan tujuan hakiki daembangun Indonesia,
pembangunan nasional lima tahun ke degiprioritaskan pada upaya mewujudkan kedaulatan
pangan, kecukupaenergi, dan pengelolaaumber daya maritim dan kelautan. Seiriggngan
itu, pembangunan lima tahun ke depan juga harus nmagamgarah kepada kondisi peningkatan
kesejahteraan berkelanjutamarganya berkepribadian dan berjiwa gotong royong, dan
masyarakatnyanemiliki keharmonian antakelompok sosial, dan postur perekonommaakin
mencerminkan pertumbuhan yang berkualitas, yakni bersif@tusif, berbasis luas,
berlandaskan keunggulan sumber daya manasiéa kemampuan iptek sambil bergerak
menuju kepada keseimbangaantarsetor ekonomi dan antarwilayah, serta makin
mencerminkarkeharmonisan antara manusia dan lingkungan.

Dengan mempertimbangkan masalah pokok bangsa, tantgmgabangunan yang
dihadapi, dan capaian pembangunan selama ini, miakpembangunan nasional unttahun
20152019 adalah:

ATerwujudnya I ndonesia yang Berdaul at, Mand
Gotong Royong"

2.1.2 Misi

Upaya untuk mewujudkan visi ini adalah melalui 7 (tujuh) Mismbangunan, yaitu:

1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu jagen kedaulatan wilayah, menopang
kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan
kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan.

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan demokratis berlandaskan negara
hukum.

3. Mewujudkanpolitik luar negeri bebaaktif dan memperkuat jati diri sebagai negara maritim.

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera.

5. Mewujudkan bangsa yang berdesaing.
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6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandirjy,nkaiat dan berbasiskan
kepentingan nasional.

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.

2.1.3Tujuan
Tujuan pembangunan nasional pada hakikatnya telah digariskarPpadaukaan UUD
1945 yaitu untuk: melindungi segenap bangsasgduruhtumpah darah Indonesia; memajukan
kesejahteraan umummencerdaskan kehidupan bangsa; dan ikut melaksanakan ketertiban dunia

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

2.1.4 Sasaran Strategis
Sesuai dengan vi sjudnyp ndobeaian yging rBerdauldfiamdeiy daru
Berkepribadian Ber |l and gpanbangunat oasianal go26RDakann g 0 ,
diarahkan untuk mencapsasaran utama yang mencakup:

1. Sasaran Makro; mencakup pembangunan manusia dan masgarékakonommakro.

2. Sasaran Pembangunan Manusia dan Masyarakat: mengaumpangunan bidang
kependudukatkeluarga berencanapendidikan, kesehatan, kesetaraan gender dan
pemberdayaaperempuan, perlindungan masyarakat, dan pembanguasyarakat.

3. Sasaran Pembangun&ektor Unggulan; mencakup pembanguhkadaulatan pangan,
kedaulatan energi, maritim dan kelautpariwisata dan industri manufaktur, ketahanan
air, infrastruktur dasar dan konektivitas.

4. Sasaran Dimensi Pemerataan; mencakup upaya penurunan kesenjangkel@ntzok
ekonomi serta meningkatkan cakupan pelayanan dasar dan akses terhadap ekonomi
produktif masyarakat kurang mampu,

5. Sasaran Pembangunan Wilayah dan Antarwilayah; mencakup pemerataan pembangunan
antarwilayah

6. Sasaran Politik, Hukum, Pertahanan dasawanan; mencakup pembangunan bidang
politik dan demokrasi, penegakan hukum, tata kelola dan reformasi birokrasi, penguatan

tata kelola pemerintah daerah, serta pertahanan dan keamanan.
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2.2 PEMBANGUNAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
2.2.1 Visi
Presiden menyatakabahwa Laut adalah Masa Depan Peradaban Battga.ini
menunjukkan bahwa laut tidak boleh dipunggungi, sudah salbsémggsa Indonesia melihat laut
sebagai sumber kehidupan manustebagai organisasi yang membantu Presiden untuk
membidangi urusakelautan dan perikanan, maka visi KKP ditetapkan selaras dengan visi
pembangunan nasional serta bertujuan untuk mendukung terwujindioyeesia sebagai poros
maritim dunia. Visi KKP adalah
AMewuj udkan sektor kelautan dan pe&uaidananan |

berbasis kepentingan nasional o.

Mandiri dimaksudkan ke depan Indonesia dapat mengandatkaampuan dan kekuatan
sendiri dalam mengelola sumber daya kelaatan perikanan, sehingga sejajar dan sederajat
dengan bangsa lain. Maglimaksudkan dapahengelola sumber daya kelautan dan perikanan
dengan kekuatan SDM kompeten dan iptek yang inovatif dan bdamthiah, untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat yang tinggi oherata. Kuat diartikan memiliki kemampuan dalam
meningkatkanpertumbuhan ekonomdari pengelolaan potensi sumber daya kelautan
perikanan dan menumbuhkan wawasan dan budaya bahari. Betbpsistingan nasional
dimaksudkan adalah mengoptimalkan pemanfastianber daya kelautan dan perikanan secara
berkelanjutan untukesejahteraamasyarakat.

2.2.2 Misi
Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang telah dimandatkampeos&hran
perundangundangan kepada KKP dan penjabaran dari pgisibangunan nasional, maka misi

KKP adalah sebagai berikut:

1. Kedaulatan $overeignty, yakni mewujutan pembangunan kelautalan perikanan yang
berdaulat, guna menopang kemandirian ekonalemgan mengamankan sumber daya
kelautan dan perikanan, darencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan.

2. Keberlanjutan $ustainability, yakni mewujudka pengelolaarsumber daya kelautan dan

perikanan yang berkelanjutan.
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3. KesejahteraanProsperity, yakni mewujudkan masyarakat kelautdan perikanan yang

sejahtera, maju, mandiri, serta berkepribadialam kebudayaan.

2.2.3 Tujuan
Menjabarkan misi pembgnnan kelautan dan perikanan, maka tujp@&mbangunan
kelautan dan perikanan adalah sebagai berikut:
Kedaulatan (Sovereignity, yakni :
1. Meningkatkan pengawasan pengelolaan sumber daya kelautpardaman.
2. Mengembangkan sistem perkarantinaan ikan, pefaj@n mutu, keamanan hasil
perikanan, dan keamanan hayati ikan.
Keberlanjutan (Sustainability), yakni :
3. Mengoptimalkan pengelolaan ruang laut, konservaskdanekaragamanhayati laut.
4. Meningkatkan keberlanjutan usaha perikanan tangkap dan budidaya.
5. Meningkatkan daya saing dan sistem logistik hasil kelautameiakanan.
Kesejahteraan Prosperity, yakni :
6. Mengembangkan kapasitas SDM dan pemberdayaan masyarakat.

7. Mengembangkan inovasi iptek kelautan dan perikanan.

2.2.4 Sasaran Strategis
Sasaran strategi pembangunan kelautan dan perikanan merupdardisi yang
diinginkan dapat dicapai oleh KKP sebagai sumttcome/impactiari beberapa program yang
dilaksanakan. Dalampenyusunanny a, KKP menj abar kan
AKeberl anjut dared,aadhadn ddes daji gerepgktif, yakaidtakeholdexrsmp a t
prespective, customer perspective, internal process perspedavelearning and growth

perspective
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58 1. Terwujudnya peningkatan
kesejahteraan masyakarai KP
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Gambar3. Peta Strategis KKP 20152019

1. Stakeholders Prespective

Menj abar kasrejmahsier a&reo, mak a (©819 gangpakanst r a
di capai adal ah At emrtavswyjau darkyaa kKePsoe j adhetnegraana n n d
a. Indeks Kesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Perikanan4@gri pada tahun 2015
menjadi 51 pada tahun 2019.
b. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Perikanan dari 7% pada tahun 2015 menjadi
12% pada tahun 2019.

2. Customer Perspective
Menj abar kan mi si Afkedaul at a mpyang akarkdecapa a s ar

adal ah AterwujudnyaladnEDKEBO atdendahamngiekageobr
a. Persentase kepatuhasonpliancé pelaku usaha kelautan dparikanan terhadap ketentuan

peraturan perundangndangaryangberlaku, dari 70% pada tahun 2015 menjadi §&da

tahun 2019.
b. Jumlah pulatpulau kecil yang madiri dari 5 pulau pada tahu®25 menjadi 25 pulau pada

tahun 2019.
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Sel anjutnya, menjabar kan mi siketigk(8R)e/any anj u
akan dicapai adal ah SOKP gangyarjisipatifn berdangguadhjavald dand a a
berkeh nj ut a n indikatdr &megaa n
a. Nilai pengelolaan wilayah kelautan dan perikanan yaerelanjutan dari 0,20 pada tahun
2015 menjadi 0,65 pada tahR19.

b. Nilai peningkatan ekonomi kelautan dan perikanan, dari 0,59 tehda 2015 menjadi 1,0
pada tabin 2019.

c. Produksi perikanan, dari 24,12 juta ton pada tahun 2015 m&4g&¥ juta ton pada tahun
20109.

d. Produksi garam rakyat, dari 3,3 juta ton pada tahun 2015 mehfaglita ton pada tahun
20109.

e. Nilai ekspor hasil perikanan, dari USD 5,86 miliar padaun 2015menjadi USD 9,54
miliar pada tahun 2019.

f. Konsumsi ikan, dari 40,9 kg/kapita/tahun pada tahun 20&Bjadi 54,49 kg/kapita/tahun
pada tahun 2019.

g. Persentase peningkatan PNBP dari sektor Kelautan dan Perdam&do pada tahun 2015
menjadi 15% pda tahun 2019.

3. Internal Process Perspective
Sasaran strategis pada perspektif ini adalah merupakan prosebayasglilakukan

oleh KKP, yakni :

a. Sasaran strategis keempat {£3 yang akan dicapai adal a
pembangunan KP yang efdktd |, dengan indikator Kkinerj a
pemerintah, dari 6 pada tahun 2015 menjadi 8 pada tahun 2019.

b. Sasaran strategis kelima (8S yang akan dicapai adal ah
pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanag walil, berdaya saing dan
berkelanjutano, dengan indi kator kinerj a
daya kelautan dan perikanan yang adil, berdaya saing dan berkelanjutan, dari 70% pada
tahun 2015 menjadi 95% pada tahun 2019.

c. Sasaran strategis eknam (S$ ) yang akan di capai ada
pengendal i an dan pengawasan sumber daya

dengan indikator kinerja:
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A Persentase penyelesaian tindak pidana KP secara akuntabel dan tepat waktu dari
56,6% padaahun 2015 menjadi 83,36% pada tahun 2019.

A Tingkat keberhasilan pengawasan di wilayah perbatasan dari 70% pada tahun 2015
menjadi 87% pada tahun 2019.

4. Learning and Growth Perspectivignput)

Untuk melaksanakan pencapaian sasaran strategis sebagamrseiaut di atas,
dibutuhkan input yang dapat mendukuegaksananya proses untuk menghasilkan output
danoutcomeKKP. Terdapat 4 (empat) sasaran strategis yang akan dicapai yakni :

a. Sasaran strategis ketujuh (39 vy akni AterwujudngMd)KiPpar at
yang kompet en, profesional, dan berkepr
kompetensi dan integritas dari 65 pada tahun 2015 menjadi 85 pad2@dun

b. Sasaran strategis kedelapan 6% y ak ni Aftersedianya mana
handal,d a n mudah di akseso, dengan indi kat or
menerapkan sistem manajemen pengetahuan yang terstandar dari 40% pada tahun 2015
menjadi 100% pada tahun 2019.

c. Sasaran strategis kesembilan &% y akni At er wuj udrefeldf, bi r o
efisien, dan berorientasi pada | ayanan
kinerja reformasi birokrasi (RB) KKP dari BB pada tahun 2015 menjadi AA pada tahun
2019.

d. Sasaran strategis kesepuluh{E® ) vy akni Nt er kel ouhaa segaza a n g
efisien dan akuntabel o, dengan indikator

pada tahun 2015 menjadi sangat baik pada tahun 2019 dan OpisiRB&RKs Laporan
Keuangan KKP Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).

2.3. PEMBANGUNAN PERIKANAN PERAIRAN UMUM DARATAN DAN
PENYULUHAN PERIKANAN
2.3.1Visi
Dalam mendukung terwujudnya cité#a nasional dengan kuatnya ketahanan pangan,
tingkat kesejahteraan yang meningkat dari masyarakat diperlukan pembangunan
fundamental berdasarkan kajian yang terukur dan dapatpdémentasikarstakeholder

perikanan. Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan sebagai salah
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satu instansi pelaksana dalam pengkajian sumberdaya dan pemanfaatan perikanan
khususnya wilayah daratan bertanggung jawab secara langsuagngumberikan kajian,
analisa, data, dan informasi yang kredibel dan dapat diperacaya dalam pembangunan
perikanan daratan. Adapun keinginan tersebut dituangkan dalam visi Balai Riset Perikanan
Perairan Umum Daratadan Penyuluhan Perikanan sebagai berikut:
AMewuj udkan Sai ns Da n Pefilakan Petaioag UmuP &muike | ol a
KesejahteraanMasyarakat BerbasisKelestarian dan Pemanfaatan yang

Berkesinambungard

2.3.2 Misi
Dalam pencapaian Visi Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan
Perikanan memilikmisi sebagai berikut:
1. Melaksanakan penelitian potensi sumberdaya ikan di perairan umum daratan.
2. Melakukan penelitian kegiatan perikanan tangkap di perairan umum daratan.
3. Melakukan penelitian biekologi ikan di perairan umum daratan.
4. Meningkatkan pemanddan praktis hasil penelitiamelaluidiseminasi, snposium dan
workshopkepadastakeholder
5. Menyebarluaskan informasi dan teknoldwasil penelitian dalanberbagaibentuk

publikasi ilmiah dan semi ilmiah

2.3.3. Tujuan
Rencana strategBRPPUPPdibuat berdas&an kondisi perikanan perairan umum
terkini dan antisipasi ancaman/permasalahan serta alternatif pemecahannya. Rencana
strategisni memuat program penelitian dan pengembangan yang akd&satakan dalam
rentang waktu limaahun ke depan disertai progrgmningkatan kapasitasREPPUPR
disusun sebagai suatu dokumen yang akan menjadi acuan bagi peneliti dan semua unsur
penunjang dalam melaksanakan tugas penelitian dan pengembangan IPTEK untuk

mencapai tujuan pembangunan sektor perikanan di perairan umunesialo

2.3.4Sasaran Strategis
Sasaran Strategis BRPPUREhun 20152019 berdasarkan tujuan ypmakan dicapai
dibagi dalam empat prespdhkyaitu:
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Stakeholders (0.00% )

SS1 - Terwujudnya pengelolaan SDKP
yang partisipatif, bertanggungjawab,
dan berkelanjutan
(0.00%)

$S2 - Meningkatnya hasil
penyelenggaran Riset dan SDMyang
mendukung produktivitas usaha dan
pendapatan negara dari sektor KP
(0.00%)

Internal Proses ( 100.00 %

SS3 - Tersedianya rekomendasi dan SS4 - Terwujudnya peningkatan SSS - Terselenggaranya pengendalian
masukan kebijakan pembangunan KP kapasitas dan kapabilitas sumberdaya dan monitoring pelaksanaan program
yang efektif litbang dan layanan iptek KP Riset dan SDMP KP
(0.00%) (100.00%) (0.00%)

Learning and Growth ( 100.00 %

SS8 - Terwujudnya pranata dan
kelembagaan birokrasi Pusat
Riset Perikanan yang efektif,

SS6 - Terwujudnya ASN Pusat SS7 - Tersedianya manajemen
Riset Perikanan yang pengetahuan Pusat riset

SS9 - Terkelolanya anggaran
pembangunan lingkup Pusat

kompeten, profesional dan Perikanan yang handal dan Filendin bevoriontast pada Riset Perikanan secara efisien
berkepribadian mudah diakses - iorananorima P dan ekuntabel
(100.00%) (0.00%) sl (0.00%)

(0.00%)

Gambar 4Sasaran Strategis BRPPURRun 20152019

1. Stakeholders Prespective
Menj abar kan mi sKkPoo,pemagld ot asaas rSDnl) ywangr at e c
akan dicapai adalah O0Terwujudnya pengel ol aat
berkelanjutand, dengan indikator Kkinerj a:
a. Jumlah kawasan pengelolaan perikanan perairan umum daratan (KPP PUD) yang
teridentifikasi untuk pengembangan ekonomi kelautan yang berkelanjutan pada tahun
2017 diperoleh 1 (satu) paket.

2. Customer Perspective
Menj abar kan mi si oPenyel enggaraan Riset
(SS2) vyang ak an Mdningkatnyahasil pedyalénggaranoRiset dan SDM yang
mendukung produktivitas usaha dan pendapat
kinerja:
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a. Jumlah rekomendasi dan inovasi litbang PUD yang diusulkan untuk dijadikan bahan
kebijakan (buahpada 20162019ditargetkan 1 paket.

b. Peningkatan esentase PNBffang dicatatkan pada tahun 2017nmgkat menjadi 10 %
dari 2016.

3. Internal Process Prespective

Dalam internal proscess memiliki 3 sasaran strategis. Untuk Sasaran strategi&Ske 3 (

3) adal ah 0 Kamerglasid dara masakan rkebijakan pembangunan KP yang

efekti f o.-3iterdiradara m S S

a. Jumlah karya tulis ilmiah bidang Pengelolaan PURrget dari pencapaian IKU ini
adalah 25 di 2015 dan 30 KTI dari 201@2019.

b. Jumlah Wilayah Pengelolaan PUD yategindentifikasi karakteristik biologi perikanan
serta habitat sumberdaya, potensi produksi, kapasitas penangkapan.iklanyang
ditargetkan pada IKU ini adalah 8 (delapan) dari 202819.

Sasaran strategis ke 4S%4) a d areraujudnya peningktan kapasitas dan
kapabilitas sumberdaya Riset Perikanan dan layanankptek aut an dan peri |l
didalamnya terdiri dari dua IKU yaitu:

a. Proporsi fungsional BRPPUPP dibandingkan total pegawai BRPPUPRH #%g¥t dari
tahun 2015 pada 50% dan meiagkli tahun 2016 2019 yaitu 53%.

b. Jumlah sarana dan prasarana, serta kelembagaan BRPPUPP yang ditingkatkan
kapasitasnya (Satkerjarget yang dicantumkan sepanjang tahun 202819 adalah 1
paket.

c. Jumlah sarana dan prasarana litbang pengelolaan PerilRarairan Umum yang
ditingkatkan kapasitasnya (Pjarget sepanjang tahun 2012019 adalah 1 paket.

Sasaran strategis ke lima (8§  a dlarsekerggactanya pengendalian dan monitoring
pelaksanaan program Riset Perikanan dan SDM KP Di d a | aanhsatwldU yaitir d a p
Proporsi kegiatan riset aplikatif dibandingkan total kegiatan riset litbang KPd{#ana
pada 2015 dan 2016 target adalah 88% dan padai 28010 ditargetkan 100%.

4. Learning and Growth Prespective
Untuk melaksanakan pencapaian sasastnategis sebagaimangersebut di atas,

dibutuhkan input yang dapat mendukuteylaksanakannya proses untuk menghasilkan
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output dan outcomeBalai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan
Untuk mendukung hadkrsebut, terdapatgasaran stragis yang akan dicapai yakni:

Sasaran strategis & a d a Texwujudiiya ASN Pusat Riset Perikanan yang
kompeten, profesional dan berkepribadiamerdapat beberapa IKU yaitu:

a. Indeks Kompetensi dan Integritas BRPPUPP. (%)

b. Jumlah ASN yang ditingkatkan kqratensinya lingkup BRPPUPP (Orang)

Sasaran strategis ke a d a Teashdianga manajemen pengetahuan Pusat Riset
Perikanan yang handal dan mudah diakdes d al amny a t e rPereedtasaunit KU
kerja. BRPPUPP yang menerapkan sistem manajemen pbuogatyang terstandar (6)
dengan target 50% pada tahun 2015 dan 2016, sedangkan padia 201Y ditingkatkan
mencapai 65%.

Sasaran strategis 4 a d aTeradjudnga pranata dan kelembagaan birokrasi Pusat
Riset Perikanan yang efektif, efisien, darrdoentasi pada layanan primaDi dalam
sasaran strategis ini terdapat tiga IKU yaitu:

a. Nilai Kinerja Reformasi Birokrasi BRPPUPP (NilaiJarget dalamlKU ini adalah

mencapai nilai A (80) pada 2013019.

b. Level Maturitas SPIP BRPPUPP (Levélprget dalen pencapaiannya adalah pada level

2 pada 2015 2017, dan level 3 pada tahun 2013019.

c. Nilai SAKIP BRPPUPP (Nilat)Ditargetkan diperoleh nilai sakip A pada tahun 2015

2017, dan nilai AA pada 201820109.

Sasaran strategis ¥ a d aTerkelolang anggaran pembangunan Pusat Riset
Perikanan secara efisien dan akuntaligidalamnya terdapat dua IKU yaitu:

a. Nilai kinerja anggaran BRPPUPP (%4)alam pencapaiannya ditargetkan >85% dar

tahun 2015 2019.

b. Persentase Kepatuhan terhadap SAP lingkup BRPP(URB) Nilai kepatuhan

ditargetkan mencapai 100% dari tahun 202919.
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BAB Il
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, DAN KELEMBAGAAN

3.1.ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI NASIONAL
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang RPJMNZIi%telahmenetapkan 7
(tujuh) arah kebijakan umum yakni (1) Meningkatkagrtumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, (2) Meningkatkgrengelolaan dan nilai tambah sumber daya alam (SDA) yang
berkelanjutan, (3) Mempercepat pembangunan infrastruktur umekumbuhan dan
pemerahan, (4) Peningkatan kualitas lingkungan hidujiigasi bencana alam dan perubahan
iklim, (5) Penyiapariandasarpembangunan yangokoh, (6) Meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan, daMd@yembangkan dan
memneratakan pembangunan daerah.
Kerangka pencapaian tujuan RPIJMN 22039 dirumuskan lebih lanjatalam 9 Agenda
Prioritas Pembangunan Nasional (Nawa Cita), yaitu:
1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsaetaperikan rasa aman
pada skiruh warga negara.
2. Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata geflokrintahan yang bersih,
efektif, demokratis, dan terpercaya.
3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat ddeeshhdan desa dalam
kerangka negara kesatuan.
4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistemedagakan hukum
yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya.
5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia.
6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pegarnaional sehingga bangsa
Indonesia bisa maju dan bangiké@rsama bangdaangsa Asia lainnya.
7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggeraldamorsektor strategis ekonomi
domestik.
8. Melakukan revolusi karakter bangsa.
9. Memperteguh KeBhinekaan dan memp&uat restorasscsial Indonesia.
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang R&wsrabangunan

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2BQ1O, salah satu dimensi pembangunan

e
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sektor unggulan yang terkait dengékP adalahii k e ma r i tki entaanu tdaanno

p a n g a n 0sashmmpgkokinasional sebagai berikut:

Tabel2. Sasaran Pembguanan Nasional Sektor Unggulan

dan

No

Sasaran Pembangunan Nasional
Sektor Unggulan

Baseline 2014

Sasaran 2019

1

Kedaulatan Pangan
{ Produksi Ikan (juta ton)

12,4

18,8

Maritim dan Kelautan
1 Pemberantasan Tindakan
Perikanan Liar
0 Meningkatnya ketan pelaku
usaha perikanan

52%

87%

1 Pengembangan Ekonomi Maritim
dan Kelautan

o Produksi hasil perikanan
(termasuk rumput laut) (juta
ton)

22,4

40-50

o Pengenbangan Pelabuhan
Perikanan

21 unit

24 unit

0 Peningkatan luas kawasan

konservasi laut (juta ha)

15,7

20

1. Agenda/Nawa Cita kel:
Sub Agenda: Memperkuat Jati Diri sebagai Negara Maritim

a.

Meningkatkan pengawasan pemanfaatan sumber daya kelautan damgreskaara

terpadu.

Menyempurnakan sistem penataan ruang nasional dengan memasukkan wilayah laut

sebagai satu kesatuan dalam rencana penataan ruang nasional/regional.

Menyusun dan mengimplementasikan Rencana Aksi Pembangunan Kelautan dan

Maritim untuk pengasaan dan pengelolaan sumber daya kelautan dan maritim untuk

kesejahteraan rakyat.

Meningkatkan sarana prasarana, cakupan pengawasan, dan peningkatan kelembagaan

pengawasan sumber daya kelautan.

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengawasaanpatan sumber daya

kelautan
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f.

Mengintensifkan penegakan hukum dan pengendalilegal, Unreported and
Unregulated (IUU) Fishing serta kegiatan yang merusak sumber daya kelautan dan

perikanan.

2. Agenda/Nawa Cita ke4:
Sub Agenda Pemberantasan Perikanan llegal/lUU Fishing

a.

b
C.
d

Peningkatan koordinasi dalam penanganan pelanggaran tindak pidana perikanan.

. Penguatan sarana sistem pengawasan pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan

Penataan sistem perizinan usaha perikanan tangkap.

. Peningkatan penertiban ketaia kapal di Pelabuhan Perikanan.

3. Agenda/Nawa Cita ke®6:
Sub Agenda Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi Nasional Melalui

Peningkatan Hasil Perikanan

a.
b.
C.
d.

Peningkatan mutu, nilai tambah dan inovasi teknologi perikanan.
Peningkatan kualitas sarana dan prasaran&gman.
Penyempurnaan tata kelola perikanan.

Pengelolaan perikanan berkelanjutan.

4. Agenda/Nawa Cita ke7:

Sub Agenda: Peningkatan Kedaulatan Pangan melall®eningkatan Produksi Perikanan

a.

b.

C.

Ekstensifikasi dan intensifikasi usaha perikanan untuk menduketadnanan pangan
dan gizi.
Penguatan faktor input dan sarana prasarana pendukung produksi.

Penguatan keamanan produk pangan perikanan.

Sub Agenda: Pengembangan Ekonomi Maritim dan Kelautan

a.

Pemanfaatan sumber daya kelautan untuk pembangunan ekonomi diatéesm
nelayan dan masyarakat pesisir.

Penyediaan data dan informasi sumber daya kelautan yang terintegeamgp policy

dalam rangka mendukung pengelolaan sumber daya pesisir dan laut.

Pemeliharaan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumbarhdamti laut.
Pengembangan SDM dan IPTEK kelautan yang berkualitas dan meningkatnya wawasan
dan budaya bahari.

Peningkatan harkat dan taraf hidup nelayan dan masyarakat pesisir.
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Pelaksanaan agenda pembangunan nasional dalam Nawa Cita selatijutmygian

dalamQuick Winsdan Program Lanjutan lainnya, yadigugaskan kepada setiap KI/L.

3.2 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN KELAUTAN DAN
PERIKANAN
1. Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan

Kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan tahun-Z2i% ditetapkan dengan

memperhatikan 3 dimensi pembangunan nasioyakni SDM, sektor unggulan, dan

kewilayahan. Sektor kelautan dparikanan telah dijadikan sektor unggulan nasional, yang
penjabarannya dilaksanakan KKP dengan pendekatan fungsi/pississ mwdi dari hulu
sampai hilir, peran KKP yang dimandatkdalam peraturan perundangdangan, serta
tugas KKP dalanpelaksanaan Agenda Pembangunan Nasional/Nawa Cita.

Arah kebijakan KKP disusun menjabarkan 3 misi pembangunan,pgdaksanaannya akan

berbasis pada komoditas, ekosistem, d&ewilayahan, yang akan dipercepat dengan

peningkatan koordinasilan sinergi lintas K/L terkait dan penguatan peran Pemerintah

Daerah.

Arah kebijakan KKP tahun 2013019 adalah:

a. Memberantadllegal, Unreported and UnregulateUU) Fishing Arah kebijakan ini
sejalan dengan agenda pembangunan/NawaGCiladan ke4, serta menjabarkan misi
KKP yang terkait dengan kedaulatan.

b. Meningkatkan kemandirian dalam mengelola sumber dayakelautan dan perikanan yang
berkelanjutan. Arah kelaikan ini sejalan dengan agenda pembangunan/Nawa Gita ke
dan ke7, serta menjabarkan misi KKP yang terkait dengan keberlanjutan.

c. Meningkatkan pemberdayaan, daya saing, kemandirian, dan keberlanjutan usaha
kelautan dan perikanan. Arah kebijakan ini sejalangan agenda pembangunan/Nawa
Cita ke6 dan ke7, serta menjabarkan misi KKP yang terkait dengan kesejahteraan.

d. Mengembangkan SDM yang kompeten dan IPTEK yang inovatif. Arah kebijakan ini
ditetapkan untuk mendukung pelaksanaan 3 misi yakni kedaulataerldgatan, dan
kesejahteraan.

e. Membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan dan akuntabel.

Arah kebijakan ini ditetapkan sejalan dengan program Reformasi Birokrasi.
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Untuk melaksanakan arah kebijakan tersebut di atas, strategi daaHaperasional yang

akan diempuh adalah

1. Memberantasllegal, Unreported and UnregulatedUU) Fishing dilaksanakan dengan
strategi

a. Memperkuat pelaksanaan kerangka regulasi
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) review kerangka regulasi
pembangunan kelautan dan perikanan serta formulasi dan harmonisasi, termasuk
peningkatan kapasitas legal drafter, (2) pengembangan sistem perlindungan nelayan
tradisional, pembudidaya skala kecil, dan masyarakat kelautan dan perikanan, dan (3)
diseminasdan evaluasi berkala atas pelaksanaan kerangka regulasi.

b. Menata sistem perizinan usaha perikanan
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) pengkajian stok sumber daya ikan di
11 WPPNRYI, (2) penyiapan basis data potensi SDI dan perizinan usadpaijerbitkan,
(3) penerapan manajemen kuota penangkapan ikan, (4) pengelolaan sistemperizinan dan
peningkatan efektivitas perizinan yang akuntabel dan transparan dengan prinsip
berkelanjutan, (5) monitoring dan pengembangan sistem perizinan sesuan denga
ketentuan internasional, (6) pengembangan model dan mekanisme partisipasi publik
dalam proses perencanaan, monitoring, dan kepatuhan dalam pelaksanaan perizinan usaha
perikanan, dan (7) pengembangan armada perikanan nasional.

c. Meningkatkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) pengkajian dan penghitungan
Penerimaan Negara Bukan Pajak dari sumber daya perikanan, (2) pengembangan sistem
monitoring dan pelaporan kapasitas penangkapan ikan, dan (3) pemgg&ajiber
penerimaan baru dari sumber daya kelautan dan perikanan dengan prinsip berkelanjutan.

d. Meningkatkan kapasitas pengawasan
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) peningkatardinasi dan
kerjasama dengan arapat penegak hukumrdsarsi terkait lainnya, (2) pengembangan
sistem pengawasatan pemantauan berbasis informasi dan teknologpdByembangan
sarana dan prasarana pengawasan, (4) penguetéembagaan Satuan Tugas
Pemberantasan dan Penanggulangin Fishing, (5) peningkatandpasitas SDM dan
kelembagaanpengawasan, (6) peningkatan kepatuhan (compliance) pelakha
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kelautan dan perikanan, (7) penguatan kerjasama regidaal internasional, (8)
pemberian sanksi yang tegas yang mammamberikan efek jera bagi pelaku maupun
korporasi yangmelakukan pelanggaran, dan (9) penguatan pengawasavilagah

perbatasan.

. Meningkatkan Kemandirian dalam Mengelola Sumber DKgéautan dan Perikanan

secara Berkelanjutan, dilaksanakdangan strategi dan langkah operasional sebagai

berikut :

a. Memperkuat sistem pengelolaan di Wilayah Pengelolaaferikanan Negara
Republik Indonesia (WPPNRI)
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) pend®granana Pengelolaan
Perikanan (RPP) di setiap WPPNRI, (@nguatan kelembagaan pengelola WPPNRI,
termasuk revitalisagrorum Koordinasi Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya
Perikanan (FKPPS), (3) pengaturan penggunaan alat tangkapaldarbantu
penangkapan, (4) pengembangan alat tangkap darbatéti penangkapan yang
ramah lingkungan, (5) peningtan kepatuhan terhadap ketentuan organisasi
perikanan regiona{Regional Fisheries Management Organiza}jo(6) penguatan
kerjasama antatinstansi terkait dan kerjasama regional daternasional, (7)
penguatan pengawasan di WPP, dan g8hguatan peratbasis data termasuk
penyempurnaan datatatistik, pengembangambserver penguatan log book
penangkapan ikan, serta penguatan data kapal perikanan.

b. Meningkatkan perlindungan jenis ikan tertentu.
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) laraggagor benih ikan
tertentu, (2) larangan penangkapan jenis itemtentu, (3) perlindungan spawning
ground dan nursery groun#) konservasi jenis ikan tertentu, dan (5) pengawasan
peredaraman perdagangan jenis ikan yang dilindungi dan dilarang.

c. Penataa ruang laut, pesisir, dan pulaupulau kecil.
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) penyuseneana tata ruang
laut nasional, (2) penyusunan rencana zokeasiasan laut, wilayah pesisir dan pulau
pulau kecil, dengaprioritas pada rencan@uaasi kawasan strategis nasional, rencana
zonasi kawasan strategis nasional tertentu, dan rencana kawasian antarwilayah,

dan (3) pengawasan pemanfaatan wilgyasisir dan pulagpulau kecil.
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d. Rehabilitasi ekosistem dan pengelolaan kawasan konservasi
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) rehabiifasiah pesisir dan
di sentra produksi perikanan, (2) pengendaj@mcemaran, mitigasi bencana dan
adaptasi dampak perubahgdim, (3) peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan
konservasiperairan, (4) peningkatan ketangguhan terhadap bencanalasapak
perubahan iklim, dan (5) pengawasan kawasan kons@easran.

e. Mendayagunakan pulaupulau kecil.
Langkah operasional yang akan dilakukan adalahpéhjgembangan ekonomi di
pulaupulau kedi terluar, (2) pengembangan kawasan ekowisata maritim, (3)
pengembangakawasan pembangunan kelautan dan perikanan terintegrpsladi
prioritas, dan (4) mendorong penyelesapancatatan/deposit pulgulau kecil ke
PBB.

3. Meningkatkan Pemberdayaan, Dagaing, Kemandirian, darKeberlanjutan Usaha

Kelautan dan Perikanan

a. Meningkatkan kemandirian dan ketahanan pangan serta daya saing usaha
kelautan dan perikanan
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) peningiaidoksi perikanan
yang bermutu an bernilai tambah untuknencapai tingkat pasar premium, (2)
pengembangan usaha garamanuju swasembada garam nasional, (3) pengembangan
SistemLogistik lkan Nasional (SLIN), (4) pengembangan Sistem InforrNasayan
Pintar, (5) pengembangan sistem Kkaramtiikan, (6) pengembangan sistem
penjaminan mutu dan keamanan hasitikanan, (7) pengembangan akses pasar dan
market intellegence(8) pengembangan sistem penyangga harga ikan, rumput laut,
dangaram, (9) pengembangan sentra perikanan terpadudyiategrasikan dengan
kawasan minapolitan, (10) pembangumasar ikan terintegrasi, (11) pengembangan
komoditas ekspor, (12peningkatan konsumsi ikan dan gizi masyarakat, (13)
pengembangan sentra kuliner berbasis ikan, (14) pengembarogauk kelautan dan
petikanan, (15) pengembangan pelabupankanan yang mendukung konektivitas tol
laut, (16) penguatasistem pemantauan kesehatan ikan dan lingkungan di sentra

produksi, (17) pengembangan sarana prasarana di sentra pr¢ti@kgeningkatan
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kualitas Pelayama Terpadu Satu Pintu, dan (1Pgngembangan Maluku sebagai
Lumbung lkan Nasional.

b. Meningkatkan pemberdayaan dan kapasitas usaha kelautan dan perikanan.
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) peningkafaasitas dan
efisiensi usaha, (2) pemigetyaan Usaha KeciMenengah (UKM) perikanan, (3)
penguatan kelembagan kelompwmlasyarakat, (4) pengembangan pakan mandiri, (5)
peneraparteknologi anjuran yang ramah lingkungan, (6) pengembahkganersi
BBM ke BBG untuk kapal nelayan, (7) pemberdayapaempuan dalam
pengembangan usaha, (8) peningkatan aksesiodalan, (9) pengembangan mata

pencaharian alternatif, d4h0) penciptaan wira usaha baru.

4. Mengembangkan SDM yang Kompeten dan IPTEK yang Inovatif

a. Meningkatkan kapasitas dan kualitas SDM kelautan @n perikanan
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah (1) peningkapasitas SDM KP
berbasis kompetensi dan penciptaan SDM harampil dan ahli, (2) peningkatan
keterampilan masyarakat dalapenerapan IPTEK dan teknologi tepat guna, (3)
pemberia aksespendidikan bagi anak pelaku utama di satuan pendidikan lingkup
KKP, (4) penyelenggaraan program pendidikan vokasi bidangdtigan pendekatan
teaching factory, (5) peningkatan jumlah dapasitas kelembagaan pendidikan KP
sebagai pusat rujukan dé&mbaga sertifikasi SDM KP, (6) peningkatan kerjasama
kemitraandengan para pihak dalam rangka pengkayaan/pemanfaateérer belajar,
(7) penguatan kelembagaan dan kerjasama p#nkgkatan kapasitas SDM KP, (8)
pengembangan materi ijompetensi keakldin bidang KP, (9) pengembangan budaya
dan wawasan bahari (maritim), (10) pengembangan Politekhédautan dan
Perikanan, (11) pengembangan karakter memeldiyan hebat dan pembudidaya ikan
mandiri, dan (10pengembangan technopark melalui inkubator kawgahaan KP.

b. Mengembangkan IPTEK kelautan dan perikanan yang inovatif
Langkah operasional yang akan dilakukan adalah p@r)gembangan kerjasama
pemanfaatan hasil litbang KP oleh UKierja Eselon | KKP, K/L terkait, Pemerintah
Daerah, masyarakaterta indistri, (2) pengembangan road map litbang KP nasional,
antara lain dengan penguatan jejaring perguruan tinggi gaegiliki jurusan KP

untuk pemetaan sumber daya litbang KP pgangembangannya, (c) penguasaan dan
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inovasi teknologperbenihan, produksi induknggul, dan pembesaran komoditemn
strategis, (d) pengembangan sistem informasi indukodaih serta penyediaan calon
induk dan benih unggul untukasyarakat, (e) peningkatan dukungan IPTEK bagi
keberlanjutandan pemanfaatan sumber daya alam antara rieelalui kegiatan
eksplorasi biota laut, pengembangan bioteknologi, pemgembangan IPTEK untuk
masyarakat (IPTEKMAS), (f)jpengembangan pusat data dan informasi ilmiah
kelautan nasionalg) percepatan dan perluasan penerapan dan alih teknologi hasil
inovasi, dan (h) pengembangan technopark berbasis perikaaat.

5. Membangun Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Ef@ktifjsparan, dan Akuntabel

a. Meningkatkan kinerja organisasi dan Aparatur Sipil Negara (ASN) KKP.
Langkah operasional yang akan di&kn adalah (1) penatadelembagaan, (2)
penyiapan peraturan perundamgdangan, (3penerapan manajemen kinerja melalui
penerapan metedBalanced ScoreCard (BSC) dan pelaksanaan Penganggaran
BerbasisKinerja (PBK), (4) integrasi sistem pelaporan kindrjatansipemerintah
dan peningkatan akses publik terhadap informiaeerja KKP, (5) penerapan
manajemen ASN yang transpararkompetitif, berbasis kompetensi dan
profesionalisme, (6pengembangan budaya kerja, (7) peningkatan penerapan Sistem
Pengendaliarnnternal Pemerintah (SPIP), (8) peneragatempengawasan internal
yang profesional dan sinergis, dan (Peningkatan efektivitas implementasi
pencegahan dan kebijakanti korupsi menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK)
danWilayah Birokrasi Bersih Melyani (WBBM).

b. Meningkatkan kualitas data dan informasi serta kualitas pelayanan publik
Langkah operasionalyang akan dilakukan adalah (1) transpatansmodernisasi
sistem data dan informasi perikanapén government polity(2) penguatan data
statistik kelautan danperikanan, (3) peningkatan kualitgelayananpublik dan
penguatan manajemen pengendalian kinerja pelayanan publik4)daenerapan-e

government untuk mendukung manajerb@okrasi secara modern.

2. Quick Winsdan Program Lanjutan
Pelaksanaaagenda pembangunan nasional dalam Nawad@itangkan dalanQuick Wins
dan Program Lanjutan lainnya, yadgugaskan kepada setiap KQuick Winsmerupakan

langkah inisiatifyang mudah dan cepat dapat dijadikan contoh dan acuan masyeanédad
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arah penbangunan yang sedang dijalankan, sekaligus umtekingkatkan motivasi dan

partisipasi masyarakat.

ProgramQuick Winsyang menjadi tugas KKP tahun 202819 antar#ain:

a.

e.

f.

Membangun Gerakan Nelayan Hebat, antara lain melalupéhjembangan armada
penangkpan ikan 30 GT di wilayalperbatasan sebanyak 25 unit per tahun, (2)
pembangunarold storagedi 100 sentra nelayan dalam rangka Sistem Logistik lkan
Nasional (SLIN), (3) pengembangan sistem Informasi Neldatar di 100 sentra
nelayan, (4) jaminan pasak BBM untuknelayan (berkoordinasi dengan Kementerian
ESDM untuk pasokake SPDN dan relokasi BBM ke BBG), dan (5) sertifikasi Hak atas
Tanah Nelayan/Pembudidaya sebanyak 30.000 bidang per tahun.

Membangun Gerakan Kemandirian Pembudidaya lkan, antara nhalalui (1)
penerapan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) untuk 20.000 pembudidaya sampai
tahun 2019, (2) penjaminan mutu benih di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) dan unit
pembenihan lainnya pada 900 unit pembenihan sampai tahun 201, (3) pengembangan
100 Kelun Bibit rumput laut dengan kultur jaringan sampai tahun 2019, (4) penerapan
teknologibiofloc budidaya lele dan patin di 24 lokasi sampai tahun 2019.

Gerakan Cinta Laut dan Rehabilitasi Kawasan PANTURA Jawa, antara lain melalui (1)
penanaman mangrove 3tgubatang per tahun sampai tahun 2018, (2) pembangunan
sabuk pantai 7,5 km sampai tahun 2016, dan (3) pembangunan rekayasa hybrid 25 km
sampai tahun 2016.

Gerakan Ekonomi Kuliner Rakyat Kreatif dari Hasil Laut, melalui

i. Lomba bazar aneka masakan hasil thi85 lokasi per tahun,

ii. Lomba inovasi menu masakan hasil laut di 35 lokasi per talam(3) Pendirian dan

penataan 25 sentra kuliner masakan Hastl di kota pesisir sampai 2019.
Pencanangan pembangunartézhno parkoerbasis perikanamakyat.
Mendukung operasi keamanan laut di perairan perbatasan, mebd@iingkatan
operasional kapal pengawas (minimal 210 hari |@gata tahun 2015 dan 280 hari per
tahun mulai tahun 2016 sam24i19).
Pengembangan kawasan ekowisata maritim melalypéhpembangan entra wisata
bahari berbasis pulau kecil sam@2019, dan (2) partisipasi dalam Pekan Wisata

Maritim (berkoordinasi dengan Kementerian Pariwisata).
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h. Realokasi subsidi solar menjadi BBG ke nelayan, yaitu PenyeBi@nuntuk 600.000
nelayan sampai 2019 (lk@ordinasi dengaKementerian ESDM).

Di sampingQuick Wins terdapat program lanjutan lainnya yangnjadi tugas KKP antara

lain:

a. Peningkatan produksi kelautan dan perikanan dua kaliniesjadi sekitar 480 juta
ton pada tahun 2019, pembanguri®® setra perikanan terpadu dan penerapast
aquaculture practices melalui (1) pengembangan 100 sentra nelayan terpiamu
pengembangan 1.000 (seribu) kawasan séatrgling nelayan sampai tahun 2019, (2)
pengembangan budidaya laut ldtramba jaring apung (K), pengembangan pakan
mandiri, pengembangan sarana prasarana perikanan budidayzgen@mbangan 100
sentra perikanan terpadu sampai tahun 2(4)9penguatan sarana prasarana distribusi
hulu-hilir hasil perikanan, (5)stock assesmenpemetaan marikulty pengembangan
IPTEKMAS, dan penggunaan citra radar satatituk penanggulangan [Ufishing, (6)
penerapanintegrated quarantine and safety control mechanistan biosecurity
pemantauan Hama Penyakit lkan Karantina (HPIK), dan penetdgaaard Analysis
Critical Control Point (HACCP), (7) pelatihan dampenyuluhan untuk mendukung
peningkatan produksi, sertpendidikan untuk penambahan peserta didik dan
pengembanganPoliteknik Kelautan dan Perikanan, (8) peningkatan kualitas dan
produksi usaha garam rakyatenuju swasembada garam industri, dan (9) penguatan
Decision Support Syste(@SS) dan pengembangan kapasitas kelembagaan, serta (10)
peningkatan pengawasan pelaksanaan program pembangunan.

b. Pemberantasan IUtishing melalui (1) pengembangan sarana prasafengawasan
(kapal pengawas dan sarana pengawasan lainnya) dan (2) penguatan kelembagaan
pengawas dan peningkatan pengawasan SDKP.

c. Rehabilitasi kerusakan pesisir, pengelolaan kawasan konservasi perairan, penataan
ruang laut, pesisir dan pulgulau kecildan peningkatan kesejahteraan di ptpalau
kecil terluar (PPKT), melalui (1) rehabilitasi ekosistem, (2) pengembangan kawasan
konservasi perairan, (3) pengelolaan efektif kawasan konservasi perairan dan jenis ikan,
(4) penataan ruang dan zonasi wilayaht, pesisir dan pulapulau kecil, dan (5)

pengembangan sarana prasarana dasar di-pulau kecil terluar.
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3. Pengarusutamaan dan Pengembangan Kewilayahan

Pembangunan kelautan dan perikanan tahun -2019 juga terkait dengan

pengarusutamaan dan peangunan lintas bidang, yakni (@¢ngarusutamaan pembangunan

berkelanjutan, (2) pengarusutamaatakelola pemerintahan yang baik, (3) pengarusutamaan
gender(PUG), serta (4) pembangunan lintas bidang sumber daya alartingeangan

hidup. Pengarusutamagender akan dilakukan antdean melalui penerapan perencanaan

dan penganggararesponsivegender (PPRG), penguatan kelembagaan PUG di KKP,

penyiapan roadmap PUG, penyusunan data terpilah, pengembang@tistk gender,
sinkronisasi dengan pemerintah dderpengembangan mogmlaksanaan PUG terintegrasi
antar unit eselon | di KKP dan anfausatdaerah.

Pembangunan nasional dalam lima tahun mendatang -@1% akan difokuskan pada

upaya mempercepat pengurangan kesenjangambangunan antawilayah dengn

mendorong transformasi daakselerasi pembangunan wilayah KTI, yaitu Sulawesi,

Kalimantan, Maluku, Nusa Tenggara dan Papua, dengan tetap menjaga momentum

pertumbuhan di Wilayah Javali dan Sumatere&Kerangka pengembangan wilayah untuk

mempercepat damemperluas pembangunan wilayah di sektor kelautan dan perikanan
adalah sebagai berikut

1. Percepatan pembangunan pysagat pertumbuhan ekonomi sebagai penggerak utama
pertumbuhan dengan menggali potensi dan keunggulan daerah. Pengembangan
kawasan/sentra pkanan terpadu diprioritaskan di kawasan Minapolitan dengan
mendorong industrialisasi untuk mengolah bahan mentah, agar dapat meningkatkan nilai
tambah serta menciptakan kesempatan kerja baru.

2. Percepatan pembangunan ekonomi wilayah berbasis maritim té@ladengan
memanfaatkan sumber daya kelautan dan jasa maritim, antara lain melalui
pengembangan kawasan wisata bahatri.

3. Peningkatan investasi Pemerintah, BUMN/BUMD, daasta akan dioptimalkan pada
kawasan/sentra perikanan terpadu untuk memicu dampalggetanya rultiplier
effec) pada daerah sekitarnya.

4. Peningkatan pembangunan ekonomi di kawasan/sentra perikanan terpadu tersebut, harus
tetap mengacu Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

(KLHS) sebagai pedoman untuk menjaga ei@dangan alam dan kelangsungan
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keserasian ekosistem dan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, diharapkan dapat
diciptakan pertumbuhan yang inklusif yang dapat menjangkau seluruh wilayah dan
masyarakat dengan tetap menjaga keberlanjutan di masa depan.

Peningkatan kemampuan SDM dan IPTEK kelautan dan perikanan untuk mendukung
pengembangan kawasan/sentra perikanan terpadu.

Dari sisi regulasi, KKP secara berkelanjutan terus berupaya untuk menciptakan dan
meningkatkan iklim usaha dan iklim investasi yang kaiidbagi para investor, antara

lain dengan melakukaderegulasi debottleneckingterhadap beberapa peraturan yang
menghambat pelaksanaan investasi.

Penetapan pembagian kewenangan antara pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten/kota.

Secara nasional, pengembangan wilayah didasarkan pada pdemsggulan

komparatif dan keunggulan kompetitif daerah, serta pagegrafis strategis di masing

masing pulau. Adapun tenpgngembangan wilayah di setiap pulau yang terkait desejaar

kelautan dan perikanan adalah sebagai berikut :

a.

Pembangunan Wilayah Pulau Papua: percepatan pengembekagenmi kemaritiman
melalui pengembangan industri perikamiam parawisata bahari.

Pembangunan Wilayah Kepulauan Maluku: produsen makanan laut dan luik@ang
nasional; percepatan pembangunan perekonomian berbasis maritim (kelautan) melalui
pengembangan industri berbasis komoditas perikanan; pariwisata bahari.

Pembangunan Wilayah Kepulauan Nusa Tenggara: penopang pangan nasional dengan
percepatan pembangam perekonomian berbasis maritim (kelautan) melalui
pengembangan industry perikanan, garam, dan rumput laut.

Pembangunan Wilayah Pulau Sulawesi: percepatan pembangunan ekonomi berbasis
maritim (kelautan) melalui pengembangan industri perikanan dan pdaviziaari.
Pembangunan Wilayah Pulau Kalimantan: menjadikan Kalimantan sebagai salah satu
lumbung pangan nasional.

Pembangunan Wilayah Pulau JaBai: percepatan pembangunan ekonomi berbasis
maritim (kelautan) melalui pengembangan industri perkapalapalanisata bahari.
Pembangunan Wilayah Pulau Sumatera: percepatan pembangunan ekonomi berbasis

maritim melalui pengembangamdusti perikanan dan pariwisata bahari.
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Pengembangan kewilayahamkan difokuskan pada pengembangan loKakasi
Minapolitan. Pegembangan konsep Minapolitan ditujukpada kawasan yang memiliki
potensi dan telah mengembanghkamoditas yang dapat memberikan dampak yang besar
bagi peningkatan perekonomian lokal. Peningkatan kawasan Minapdiltkukan antara
lain melalui peningkatn skala ekonomi, integrasi huluhilbranding produk kelautan dan
perikanan, pengolahan nir limbahemperhatikamarket drivendan lainlain. Di samping
itu, akanditingkatkan fasilitasi kepastian usaha dari aspek legal, sépenitmen daerah
dalam lerangka regulasi dan kelembagaan (RTHR&ncana Induk, RPIJM, pembentukan
POKJA, dll). Peningkatan integradan sinergi kegiatan lintas unit kerja eselon | KKP,
lintas K/L, dan pusataerahmenjadi perhatian ke depan.

Selama periode 201%019. KKP akan nmgembangkan 100 senfparikanan terpadu,
sesuai dengan potensi dan keunggulan wilagahgan mengintegrasikan antar pendekatan
sektoral dengan regionaflal yang sama akan dilakukan di lokasi prioritas lainnya berbasis
guguspulau seperti di Simeulu, Nata, Tahuna/Sangihe, Saumlaki, dderauke, serta
lokasi strategis lainnya. Di samping itu, akan dilakuk@mbangunan kelautan dan
perikanan di Provinsi Maluku dalam rangkeendukung Maluku sebagai Lumbung lkan
Nasional, yang akadifokuskan pada pengentgan klasteklaster dan pemulihan stok
sumber daya ikan tuna.

Sinergi kebijakan pembangunan antara pusat dan daeradntadaerah diperlukan
untuk: (1) memperkuat koordinasi antarpelgd@mbangunan di pusat dan daerah; (2)
menjamin terciptanya integiassinkronisasi, dan sinergi baik antdaerah, antaruang,
antar waktu, antar fungsi pemerintah; (3) menjamin keterkaitan dan konsistantra
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasdnpbsét maupun di daerah;
(4) mengoptimalkan pasipasi masyarakatli semua tingkatan pemerintahan; serta (5)
meningkatkan penggunaasumber daya secara efisien, efektif, berkeadilan, dan

berkelanjutan.
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3.3ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI RISET PERIKANAN PERAIRAN UMUM
DARATAN
1. Arah Kebijakan Penelitian

Arah kehjakan penelitian BRPPUPPPalembang hingga tahun 2019 adalah penelitian
untuk menghasilkan nilai potensi sumberdaya pegkaperairan umum daratan. Raeder
utama yang akan dievaluasi yaitu stok ikan, potensi produksi, potensi lestari dan tafigkapan
Keempat faktor yang ada diharapkan dapat memberikan masukan berupa infomasi dan kajian
ilmiah mengenai:

a. Kajian stok ikan akan menggambarkan jumlah dan jenis ikan pada area yang diteliti.

b. Kajian potensi produksi akan menggambarkan kemampuan petaitak menghasilkan
ikan, juga menggambarkan peluang pemanfaatan relung ekologi untuk penebaran.

c. Potensi lestari akan menggambarkan seberapa besar ikan yang dapat dimanfaatkan agar tetar:
lestari.

d. Tangkapan ikatkan oleh nelayan akan menggambarkan selbebgsar ikan yang sudah
tertangkap oleh nelayan.

Keempat parameter utama tersebut merupakan landasan dalam pengelolaan perikanan
tangkap di perairan umum darataDari keempat parameter diharapkan BRPPUPP dapat
memberikan rekomendasi konkrit suatu wilayRUD dalam kerangka pengelolaan yang
berkesinambungan dan kegiatan perikanan yang berkelankgipada stakeholder yang
bersinergi

Paket teknologi/kebijakan pola pengelolaan perikanan perairan umum disusun
berdasarkan komponen penelitian jangka pendak henengah untuk mencapai sasaran
ASumber daya peri kanan perairan umum yang d
yang akan datang untuk pangan, estetika, ilmu pengetahuan dan lokmatt Langkahklangkah
pengelolaan perikanan perairan umumebku dapat dilihgbada Genba 4.

Perikanan secara keseluruhan digambarkan oleh adanya tiga komponen sinergitas utama
yaitu Lingkungan perairan habitat ikan, Sumber daya ikan, dan pemanfaatan sumberdaya
perikanan. Dari ketiga komponen ini diperlukan adamstrument pengukur yang bersumber
dari penelitian berupa data dan informddata dan informasi tersebut bersumber dari 3

permasalahan utama dalam pengelolaan PUD khusunya yaitu:
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a. Degradasi lingkungan vyaitu riset ditujukan dalam menuju konservasi surdbga,
bioremidiasi, dan restorasi ekosistem.

b. Penangkapan yang tidak bijaksana yaitu dengan pengaturan penangkapan, dan
pengkayaan stok.

c. Persaingan pemanfaatan perairan umum yaitu dengan tata ruang, kelembagaan, peraturan/
perundangan, pendidikan dan peluhan.

Bidang IPTEK Kondisi Terkini Aktivitas Penelitian Sasaran

Data informasi
Hasil
KAMAN/INVESTIGASI

yang tidak Pemanfaatan

bijaksana Peraian Umum
TINDAKAN PENGELOLAAN

1 T

estetika, ilmu
pengetahuan dan
ohat-obatan

Teknologi dan kehijakan
Hasil

Penelitian dan pengembangan

Gambalrb. Bagan alir langkattangkah pengelolaan perikanan perairan umum

2. Program Kegiatan Penelitian.

Sumberdaya perikanan perairan umum daratan bersifat sypaifik), tergantung lokasi
geografisnya; dimanfaatkan oleh berbagai sektemgnfaat (pertanian, pekerjaan umum,
pertambangan, kehutanan, perikanan, perhubungan dan pariwisata) sehingga dalam pemanfaatar
dan pengelolaannya harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki serta-sekttar yang
terlibat. Secara geografis perairamum daratan Indonesia dapat dibedakan atas perairan yang
berada di Paparan Sahul, Kawasan Wallacea dan Paparan Sunda. Perairan umum daratan yanc
berada di tiga kawasan yang berbeda tersebut terdiri dari empat tipe ekosistem yaitu ekosistem

sungai dan rawhanjiran, danau, waduk, dan rawa. Keempat tipe ekosistem tersebut mempunyai
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karakteristik yang berbeda baik faktor biotik maupun abiotiknya. Oleh karena itu, dalam
pengelolaarperikanan dan konservasi sumberdaya ikan di ke tiga kawasan dan ke empat tipe
ekosistem tersebutakan berbeda pula. Untuk keperluan tersebut, penetapan Kawasan
Pengelolaan Perikanan Berairan Umum Daratan (KFPUD) adalah sangat penting dilakukan
(Gambarb).
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Gambar6. Pembagian Kawasan Pengelolaan Periakanan Perairan UmumnD#&®Re PUD

Indonesia.

Fokus kegiatan penelitian ®BPPUPPPalembang hingga tahun 2019 adalah melakukan
kajian potensi sumberdaya ikan di perairan umum daratan, yang meliputi sungai, danau, waduk
dan rawa. Kajian potensi sumberdaya ikan meliputi pendugafnilan, potensi produksi,
potensi lestari dan tangkapan ikailayah penelitian PUD mengacu pada kgns@awasan
Pengelolaan PerikanaiRerairan Umum Daratan (KPP PUD).

Ekosistem dan interaksinya dalam KPP PUD sendiri sangat kompleks dan beragam. Seperti
dijelaskan di awal bahwa perairan umum terdiri dari beberapa tipe ekosistem yaitu sungai, rawa
banjiran, waduk, danau dan estuaria. Setiap ekosistem memiliki ke khusunya dan ciri khas yang

berbeda dari satu hal dengan hal yang lain.
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